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ABSTRACT

This study aims at

knowing the corelation between a theology of human’s activity and the

leaming ethic of the students of STAIN Jember and the degree of corelation if there is & corelation.
That’s why the approach is survey with the explanatory design. The method of analysis is Chi-
Square and the Coefficient Contingency (CC). The conclusion is there is a corelation between the
theology of human’s activity and the learning ethic of the students of STAIN Jember with low

degree of corelation.
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sejarah
pemikiran dari satu paham dan
aliran teologi Islam. Hal ini berarti bahwa terdapat
banyak corak ragam kehidupan manusia karena
keberagaman pabam atau aliran teclogi yang

Pada awalnya, tealogi menaruh perhatian
masalah-masalah yan bdﬂtemandenganTT
persoalan perbuatan manusia. Menyangkut

mamsia, dalam Islam t

persoalan pa
dua bertolak behkan%aﬁlgn aham
(/r)gl%i’khnﬁeeacﬂdm jabart
determunisme). Paham gadariyah meyakini bahwa
mnanusia mempunyai kemerdekaan dan kebebasan
paham jabariyah i 'bahwamanusiaﬁm
mempunyai kemerdekaan dalam menentukan

kehendakmrya, tetapi funduk paa kehendak mutiak

Koretast ANTARA ParAM Teowoat TentanG PerauaTan Manusia (Kasaas)

Tuban (Nasution, 1986:31).
~ Pada jung masa pemermtahan Bani
dikembangkan oleh Mu’tazilah. Aliran imi
mengembangkan lima ajaran pokok (al-ushi al-
khammh)h? ot tabed, al-"adl, ak-wa’d wa ak-wa'id,

n ‘baina al-manzitatain, dan amr ma'ruf wa
nahi reungkar. Dibawah ajaran al-’adl, Mu’tazilah

_ Sementara tu, paham Jabariyah dengan sedikit
modifikasi dikembangkan oleh Abu al-Hasan al-
Asy'an. Al-Asy ari dalam menghkaji masalah-masalah
agama, termasuk teolo; anmetode

ymgdﬁmngunold(tagg "ari ini dibmnmm
al-Sunnah wa al-Jama’ah (Shiddiqi, 1996.52), atau

lebih po disebut Surmi atau Asy’ariyah.
Di Indonesia, Asy’anisme m atkan
) cukup luas. Bahkan dapat

gaﬂmnanm

ahwa mayoritas umat Islam Indonesta menganut
paham dan aliran teologi Asy’ariysh. Pengaruh
Asy’ariyah sangat kuat dan kental, terutama pada
kaum santri, yakni kelompok sosial Islam yr;ﬁ
mendapatkan pendidikan keagamaan, baik fo
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maupun non-formal. Mastuhu (1994. 6), yang me-
s  teritang Iml-h?‘] a berkaitan
dengan sikap dan pandangan mereka dalam pesan-
tren, membuahkan hasil pandangan fatalistis dan si-
l;ﬁvstaﬁssdngai benkut: (2) Pand bahwa ilmu
alah hal yang sudah mapan dan Epal diperoleh
lewat berkah kyai, (b) Pandangan tjdakhiusimyf
1battwa apa-apa yang diajarkan olef

ustaz dan kitab-kitab agama diterima sebagas kebe-
naran yang tidak perlu dipertanyakan lag:. (c) Pan-
bahwa kehidupan ukhrawi paling penting,

sedang kehidupan dumawi dipandang tdak atan
kurang penﬁii; (@ Kmhan.mlaﬁ pada guru
mke}ﬂ pan kolektif sehingga dapat meng-
perkembangan mdividualisis dan mengham-

bat timbufnya kemampuan berpikir, (¢) Pandangan
gidup fatalistis yang menyerahkan nasib kepada

Dengan pandangan dan sikap demilian, da
mdim'km bl Santr kurarg memitd dlosbe
W% ftu juga yang terkesan dan
bgrgm& ikan tinggi 1slam, semisal JAIN dan
S . Banyak tenaga pengajar (dosen) STAIN
Jemberyang mengeluhkan semakin rendahnya etos
belajar mahasiswa STAIN Jember. P peng-
amatan sementara menunjukkan bahwa hampir
semua mahasiswa mengaku sebagai penganut paham
teolog: Asy’artyah. Halunmenmmml ifkan asurmstbah-
'wa etos kerja seseorang dipengaruhi oleh pandangan

nya.

Bertitik tolak dari latar hal di atas, maka
menjadi masalah pokok penelitian ini ialah: * Adak:
korelasi antara paham teologi tentang perbuatan
manusia dengan etos belajar mahasiswa STAIN
Jember? Jika ada, sejauh mana korelasinya?”
E;dgna?kan sub-sub masalah yang akan ditefi dari

an pokok tersebut adalah (a) adakah korelasi
antara paham teologi tentang perbuatan manusia
dengan Yandangan belajar mahasiswa STAIN
Jan%ef? ika ada sejauh mana korelasi tersebut? (b)
adakah korelasi antara paham teolog tentang
perbuatan manusia dengan sikap dan cara belajar
mahasiswa STAIN Jember? Jika ada sejauh mana
korelasi tersebut?

METODOLOGIPENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ni adalah selurub
mahasiswa STAIN Jember tahum 2003. Sedangkan
untuk menentukan sampel digunakan tehnik
proporsional stratified random sampling, yakni
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penarikan sampel dengan cara memisah-misahkan
eiemen-elemen Eomlasdalam kelompok-kelompok
yang enwudian menank sampe dart -
masing kelompok homogen tersebut secara aca

enganm pmbanganmmgmni
kelompok. Dasar yang digunakan untu
menstratakan populasi adalah fents kelamin dan
tingkat semester yang ditempuh mahasiswa. Den
dasar itu, maka ada 8 strata yar.g digunakan d
Eenelitian ini(semester 9 ke atas tidak dimasukkan

arena kebanyakan tidak lagi aktif ke kampus).
Sedangkan untuk menentukan proporsi sampel
dalam setiap stratanya digunakan ramus sebagai
berikut (Nazir, 1999:355):

n; = Ij.i,
N
di mana fi= ———
Wby N
. N
Jadi, m; = —-:-\;—- n
Keterungan:
n, = Besar subsampel stratwn

N, = Besar Subpopulasi stra:um ke-i
N = Besar Populasi
n = Besar Sampel]

Berdasarkan prosedur dan tehnik di atas, maka
jumiah responden per-semester dapat ditentukan
sebagai berikut: semester ] sebanyak 13 laki-laki dan
12 perempuan; semester I sebanyak 12 laki-laki
dan 13 perempuan; semester V ak 12 laki-
laki dan i4 perempuan; dan semester V11 sebanyak
12 laka-taka dan 12 perempuan,

Tehnik Pengumputan Data

Data penchitian ini diperoleh dengan meng-
gunakan empat metode, yaitu dokumenter, kuisener,
terview, dan observasi. Dokumenter dan kuisener
merupakan tehnik utama, dokumenter digunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum
obyek penelitian, sedangkan kuisener digunakan
untuk memperoleh data tentan;z paham teologi dan
etos belajar mahasiswa.

Sementara dua tehnik lannya, mterview dan
observasi, digunakan untuk memperoleh data kua-
htatif sebaga data tambahan, Interview digunakan
untuk memperoleh data tambahan tentang gambaran
umum obyek penelitian serta paham teology dan etos
belajar mahasiswa STAIN Jember, sedangkan
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observasi digunakan untuk memperoleh data tam-
bahan tentang teolog:dmetos_éb:ﬁammm
siswa STAIN Jember. Dengan tehnik itu diha-
rapkan dapat diperoleh data yang valid.

Pengelolahan dan Analisis Data

diolah d yangtdahed'hd d o
olah dengan cara mengedit dan mengkodenya.
Setelah itu, dianalisis dengan rumus
Chi-Square sebagai berikut:

N (AD-BC)?

Xo= (A+BXC+D)A+C)B-+D)

Keterangan:

: Number of Cases

: Frekwensi observasi sel 1
: Frekwensi observast sel 2
: Frekwensi observasi sel 3
: Frekwensi observasi sel 4

Jika harga X0 sama atau lebih besar dari harga
kritik X* tabel, maka Hipotesis Nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berart
marnisia dengan etos belajar mahasiswa STAIN
Jember. tknya, jika harga X’o lebth kectl dan
harga kritik X? tabel, maka Hipotesis Nihii (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang

manusia dengan etos belajar mahasiswa
AIN Jember.

Jika dari analisis Chi-Square di atas diperoleh
hasil mkordasi antara dua variabel tersebut,
maka berikutnya adalah mengmterpretasikan

korelasi tersebut dengan men rumus KK
sebagai berikut (Sudijono, 2001 %:

X2

oawm»Z

KK = >
X“+N

Keterangan :
KK = Koifisien Kontingensi
X? = Chi-Square
N = Jumlah yang diamati
Hasil dari perhitungan rumus KK tersebut
kemudian didialogkan dengan patokan sebagai

berikut:
1. Apabila nila KX yang diperoleh kurang dan 0,20,

Doras it hubungatuya sangat lemah dan dapai

Korelasi ANTARA Palam TeoroGl TeNTANG PeRBUATAN MANUSIA (Kasmaw)

diabaikan.

2. Apabila nifai KK yang diperoleh berkisar antara
(,20- 0,39 berarti mbungannya lemah.

3. Apabila nilat KK yang diperoleh berkisar
0,40 - 0,69 berarti kat.

4. Apabilanilai KK yahxziglperoleh berkisar antara
0,90 - 1,00 berartt pannya sangat kuat.

manusia secara klasik terdapat dua aliran teologi

dalam Islam, yakm yah dan jabarlyah. Paham
sistematisasi oleh aliran Mu’tazilah. Paham yang

juga sering disebut dengan teologi sunnatullah m
memiliki giri-cir atanind: om%:im(n)
Kedudukan akal yang tinggi, (2) Ki manusia
dalam kemauan dan perbuatan, (3) Kebebasan
ikir hanya diikat oleh ajaran-ajaran dasar dalam
al-Qur’an dan hadits yang sedikit sekali jumlatmya;
(4) Percaya adamya surmatuliah dan kausalitas, (S%
Mengambil arti metaforis dari teks wahyu; dan (6
Sebahkmnya, paham jabariyanh atau fatalisme
i plecomieliinind
ariyah. yang juga seri
disebut dengan teologi kehendak mutlak Tuhan im
memiliki c-cin berikut: (1) Kedudukan akal
yang rendah; (2) Keta manusia dalam ke-
mauan dn ;{3) Kebebasan berpikir yang
diikat , (4)Keti
pada sunnatullan dan Kausalitas; (5) Terikat
arti tekstual dari al-Qur’an dan Hadits; dan (6) Stati
dalamberstkap danberpikir.
Mem&%wéogdhsnmm_ llahbedr;
pesat ekla pa
masa k manusia dalam kehendak dan per-
buatanitu berk: pemikirap yang rasional,
ilmiyah dan fillosofis. Karena itu, sikap umat Islam
zaman 1tu adalah dinamis, orientasi dunia mereka
tidak dikalahkan oleh orientasi akhirat. Keduanya
berjalan sei%sehmg_ga produktivitas umat
dalam berbagai m&mxgkat Pemikiran dalam
segahlsnéigng o addngmnmum' umat
altknya, pad: perten
m d%‘ han(Jab:‘iﬁgm teologi kehendak
u  Dalam paham teologi yang
demikian, akal memiliki kedudukan yang rendah,
sehingga pemikiran dalam segala kehidupan tidak
berkembang, bahkan berhenti. Sikap takhd ber-
kewbang subur dalam masyarakat. Tidak ada

keml
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kemajuan dalam pemikiran. Bahkan filsafat hilang
dari dul;a Istam zaman pmmifxﬁm Pemikiran dalam
bidang keagamaanjuga :

Dengan gambaran di atas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa paham teologi memiliki pengarub
terhadap etos belajar seseorang. Paham Seadaﬁyah
memmbulkan etos tmgg! pada seseorang
atau kelompok. Jabariyah meng-
akibatkan rendahnya etos belajar seseorang atau
kelompok.

Secara etimologts, kata etos berasal dari
Bahasa Yunan, yaitu ethos yang berarti sikap, ke-
pribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas se-
suatu. Etos ini tidak hanya dimihk oleh individu,
melainkan juga oleh suatu kelompok atau masya-
rakat.(Tasmara, www.mqmedia.com /tabloid_mq/
khusus-03).

Dart arti di atas, etos setidakya memiliki tiga
unsur. Pertama, etos 1tu bersumber dan berkaitan
langsung dengan nilai-nilai kejiwaan seseorang.

etos menunjukan pula yang
e e o T e Vi
ternya. Ketiga, etos menunjukkan pula stkap dan
harapan seseorang. Dan sikap inj seseorang
ang meniliki etos akan berusaha untuk memenuhi
flampargia tersebut.

Terkait dengan pandangan belajar, dikenal ada
tiga macamaliran: (1) Aliran nativisme yang dipelo-
pori Schopenhauer, yang melihat tidak adanya
manfaat dari pendidikan, karena setiap omlﬁ.:dah
memiliki bakat bawaan. Semngga pendidikan di-

« m . . i

adalah suatu hal yang tidak mungkin. {2) Aliran
mm yang dipelopori John Lock, yang melihat
G e ket PO b ot ot
erias yang
diwarnai dengan pajrlidiéi:ﬁ(B) Aliran msi
d;mm Willam , yangmen, ua
% umnya. Oleh karena itu, memurut aliran
ini, pendidikan sangat perlu, namun bakat (pem-
bawaan) yang ada pada anak didik juga mem-
pengaruhi keberhasilan pendidikan. Aliran pertama
menggambarkan pandangan belajar yang rendah,
;ugaangkan aliran kedua dan ketiga menggambarkan
angan belajar yang tinggi.
Sed “Sikap” %ﬁnisikan oleh Gagne
1988.80) dengan ninternal yang terbentuk
Kok b, cang s peravn” S
orang atau peristiwa.” St ajar
dapat diketahui dari belkl:far.
am dunia pendidikan dewasa ini dikenal
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istilah CBSA (cara belajar siswa aktif). Menurut
Karyadi (1993), keaktifan belajar anak didik dapat
diindikasikan dari hal-hal berkut: keikutsertaan
mempersiapkan pekij;ramn, kegembiraan dalam
belajar, kemauan dan kreativitas dalam belajar, ke-
beraman menyampaikan gagasan dan minat, skap
kritis dan imgn tahu, kesungguhan bekerja sesuai
dengan prosedur, pengembangan penalaran induktif,
dan pengembangan penalaran deduktif. Siswa/
mahasiswa yang menutiki kadar ke-CBSA-an yang

tingg1 berart memiliki etos "ary;ré%isnggi, seba-
hiknya mereka yang memiliki kadar ke-CBSA-anyang
rendah berarts memiliki etos belajar yang rendah.

. Berdasarkan uraian sederhana di atas, maka
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

1. Hipotesis Mayor: Ada korelasi yang signifikan
antara paham teologi tentany; perbuatan manusia
dengan etos belajar mahasiswa STAIN Jember.

2. Hipotests Minor: { 1) Ada korelas yang signifikan
antara paham teologi tentang perbuatan manusia
dmﬁn pandangan belajar mahasiswa STAIN
Jember; dan (2) Ada Korelasi yang signifikan

antara paham teolog} tentang perbuatan manusia

Jdmganember stkap dan cara belajar mahasiswa STAIN

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Pandangan Teologi

Dari hasi penefitian ditenukan bahwa asumsi
yang mengatakan mahasiswa S TAIN Jember ma-
yontas berpandangan teologi Asy’ariah tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Hal im dibuktikan dari 100
responden, 59 responden (59%) berpreferensi
cenderung ke paham Mu’tazilah sampel, an
sisanya sebanyak 41 responden (41%) ber-
pandangan cenderung Asy ariyah.

Apabila pandangan terschut dilihat menurut
angkandtag’ (semester), gx;kka aklgn tampa}l(c bahwa
responden yang banyak berkecenderungzan ke pabam
Asy’arlyah berasal dari semester |; yattu 52% dari
25 responden, kemudian semester {11 sebesar 48%
dari 25 responden, disusul semester V sebesar 34.6%
dari 26 responden, dan yang terendah adalah semes-
ter VI sebesar 29,17% dari 24 responden.
Sebaliknya, semester VII memiliki kec 2an
ke paham Mu’tazilah terﬁng?, g'akni 70,83%,
kemudian semester V sebesar 65,4%, lalu semester
111 sebesar 52% dan terendah adalah semester }
sebesar 48%. Kesimpulan yany; dapat diambil dari
data-data i1 adalah bahwa semakin tinggi tingkat
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semester seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat
kemu’tazﬂalmm:ya

mhmnpakmmg] kmdlg‘mmumtjems

a BN yang

agk am . Mahasiswa

ih cenderung ke paham Asy’ anyah dari pada

mahasiswi. Mahasiswa

be?)ahamAsy
ariyah 44 %% dan Mu'tazilah sebanyak
55 vedun s reponden g
CTUng (]
dan mu'tazllah sebanyak 62,75% dari 51 responden.
Hasil ini memang agak berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan

ﬁmim e b nan
S

Jabm-dﬂdatjemleryang
dilakukan
nampakkan

i STAIN Jember selama inl me-

Etos Belajar
Secara kesehg\dﬂmn responden 1e}t{xih baggak
yang memiliki etos belajar yang tmggi. Responden
yang cenderung me:mhfn sebesar
60%, sedangkan yang rendah sebesar 40%. Hasil
angket ini barangkal: agak berbeda dengan hasil
mﬁ melihat mahasiswa STAIN Jember
mman, iki semangat belajar. Oleh karena itu,
bgAiaata sl rgamaaersebut S Gt
pengamatan
dikatakan semata-mata akibat rendahnya etos belajar
mahasiswa. Karena tingg; dan rendahnya semangat
belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor.
Distribus: frekwensi dan prosentase elos
belajar mahasiswa STAIN Jember menurut tin
semester responden. Responden yang m 1kz
prosentase etos belajar un%l tertinggi berasal dan
semester VII sebesar 70,83% (17 responden), di
ba bemmidmsemﬁterlsebesar%%(lzi
g, disusul semester I11 sebesar 60% (15
responden), dan terendah berasal dari semester V
sebmr 53,85%(14 r&sponden) Dengan melihat
dlsmhlslprosemase r mahasiswa STAIN
Jember tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
tinggi rendahnya etos belajar mahasiswa tidak

dipengaruhi oleh lama tidakmya Ts:eseorang me-

pendidikan di nggi
Jika etos belajar Mahasiswa STAIN Jember
dilihat menurut jems kelamin, maka akan tampak
balwa mahasiswa memiliki etos belajar tinggi lebih
mahasiswi. terlihat

tinggi dibandingkan
padatabel 6, sebanyak 33 responden mahasiswa

Koraast ANTARA Panam Teoroa TenTanG PerauataN Manusia (Kaswan)

67,35%) memiliki
gmg,; ) mm@nmmm

ecendenm%anpadaemsbdajanggl sebanyak 27
tesponden (. 2,94%) Meskipun
Erosemaseaxnara adan swx,
kggéln% kelompok tersebut sama-sama me;

erungan pada etos belajar

Namun, jika dilihat dan sul betos 3
s bertaa, Do bl snghet dproin

yan, peToie

data bahwa mahasiswa STAIN Jember memiltki
pandangan bela)ar yangnngg; batk dilihat secara
umum, per-semester, jemis kelammnmya.
Secara umum, sebesar 93% respondm berkecen-
derungan pada pandangan belajar yang tmggi, dan
hanya 7% 1kecenderungan pada
belajar yang rendah. Dengan data ini menunj
bahwa sebanyak 93% wspondm mengikuti aliran

mengatakan bah-
wammmw dapat mewarnai

P Demiki
an pula hm jika dlhhat menurut
tingkatan semester
ggster memiliki kecendemngan pada pandaill%an
ajar yang tinggi. Rangking tertingg responden
yang memiliki kgartmggrbemsal dari
semester 1 sebesar 96% (24 responden). Tidak
terpautjauh dengan semester | adalah semester VII
sebesar 95,83% (23 responden). Sementara semes-
ter Il dan V masing-masing sebesar 88% (22
responden)dan 93,31% (24 r&sponden)
yang sama
balk mmwahmm sl?éna-sama
garyag
tinggi. Mahasiswa memthkl kecen erun%
paﬁn bgan i sebesar 93,98% (46
sw1sebesar92 16%
(47r nden)

i sub sikap belajar, secara
umum, mahasiswa STAIN Jember k anyakan
memilrki sikap belajar yang rendah. Halini dapat
difihat, sebesar 63% responden memiliki sikap belajar
gela ang rendah, dan hanya 37% yang mi

saryang'mgga Faxmmannudakjauhbabeda

Has:l tersebut juga ]p) sama, jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin. Dari 49 responden
mahasiswa, sebanyak 29 responden berkecen-

derungan ke sikap belajar yang rendah, yang
Kd osentasinya mencapai 59, 18%. Rendahnyamkap
ajar mahasiswi tampak lebih besar prosentasinya
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dibandingkan mahasiswa. Dari 51 responden

mahasiswi, ak 34 responden berkecen-
derungan pada sikap belajar rendah yang berarti
mencapai 66,67%.

Namun sikap belajar mahasiswa STAIN
Jember, jika dilihat memunt tingkatan semester, akan
nmmgukkanhamhagak berbeda. Tidak sermua
Jemang semester stkap belajar yang rendah.
gada ati:bel 26 terlihat bahwa bse(inmter VIl Iebih

memiliki sik ar
déaqu;an rose S 33% 14y nden)
Sammtara semester I, lll dan V sebagam besar
memiliki sikap belajar yang rendah, dengan pro-
sentase masing-masing 72%, 76% dan 61, 54%

Analisis Data ik

mengmszml antamduavambdmd:gwmkm
e o
m dalambentuk silang sebagai berikut.

Rekapituiasi Data Kategori Paham
Teologi dan Etos Belajar
Mahasiswa STAIN Jember
~~. Etos Belajar '

Faham Teolog

Asy'ariyah ‘24 17 41
Mu'tazilah 16 43 59
Total - 40 60 100

Dari tabe} di atas diketahui: N=100, b=2 dan
k=2. Kmnadb:(b-l)(k 1), makadb-nyaadalah(z-
X2-H=1 frekwensi setiap sel adalah
sebagai benkut A=24,B=17,C=16 danD-43
Dengandermlommlaxﬁoadalah

N (AD-BC)’
(A+BY(C+DYA+CYB+D)

100 (24.43-17.16)?
+ +

100 (1032-272) 2
xX X X

100 (760) %

t

X2,

H

+

a2

Rendab ‘Tinggl Toial

= 100 x 577600
5805600

= 57760000
5805600

Jadi, nilai X°, = 9,949

Senmaramuﬂa:x’mbeldmganw 1 adalah
sebesar 3,841 pada taraf signifikans 5% dan 6,535
pada taraf'si 1%. Dengan demtkian, ‘nilsi
X0 lebih besar dari pada X*abel, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1%.

Ini berarti i dari uji statisik

tersebut adalah Hipotesis Nihil (H0) dnolak dan
Hipotesis Altematif (Ha) diterima. Dari hasil
kesimpulan tersebut memunjukkan adanya korelasi
astara paham teologi terkait perbuatan manusia

dengan Etos belajar mahasiswa STAIN Jember.
Untuk mengetahui tingkat korelasi antara
paham teolog terkart mansia dengan Etos
belajar mahasiswa STAIN Jember digunakan
m Koefisien Kontingensi (KK) sebagai

t.

XZ
X*+N
~ fooas
KK =V §5457100
fo9a0
100,949
fo091

0,32

Dengan hasil perhi KK ini dapatiah
dlsunpulkan bahwa tingkat amaram
manusia dengan etos

mahasuswaSTAINJanber adalah lemah.
Sementara itu, data kategor dua variabel dalam

bentuk silang antara teologi dan pandangan

belajarmahas:swas AIN Jember sebagat berikut:
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Mutazilsh . 2 ST 59
Toud 7 93 100

Dari tabel di atas diketahui: N=100, b=2 dan

k=2. Karena db=(b-1)(k-1), maka@-nyaadalah(Z—
1X2-1)=1. Sed frekwensi setiap sel adalah
berikut: A=5, B=36, C—ZdanD=57 Dengan

4 nilai X0 adalah:

N (AD-BC)’
(A+BXC+DXA+CYB+D)

100 (5.57-36.2)
(GH36)2F5TN5+2)(36+57)

100 (285-72)
41 x59x 7x 93

100 (213)?
1574769

100 x 45369
1574769

4536900
1574769

Jadi, nilai X3, =

X3,

b

H

2,88

Dengan demikian, nilai X0 lebih kecil dari
Xtabel, bak tm'afsgmﬁkans: 5% maupun
1%, dengan db.

a kesimpulan dan tg
statistk tersebut adalahg%-hpotes;s Nihil (HD)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa tidak ada
korelasi antara paham teologi terkait perbuatan
Jeni)ermm pamianganbda;amutmm STAIN

Sementaraitu, datakategor dua vanabel dalam
bentuk silang antara paham teolog) dan
belajar mahasiswa STAIN Jember dapat dilihat pada

Korewast ANTARA Panam Teoro@ Tentang PerBuaTAN MANUSIA (KCasaan)

tabel berikut ini.

Rekapitulasi Data Kategori Paham

Teologi dan Sikap Belajar
Mahasiswa STAIN Jember
Etos Belajar .
andah Efﬂnmﬁ Tbﬁﬂ
Paham Teologi -~
Asyariygh - n ;;8‘ _,:_...élif
Mu'tazilah 30 29 s
Total [ ,‘63 .37 100
Dmtabeltembutdj atas diketahui: N=100,
b=2 dank=2. Karena db=(b-1 -l) makadb-nya
adalah(2-1)(2-1)=1.§ frekwensi setiap
sel adalah i berikut: A=33, B=8, C=30dan
D=29.Dmgandennhan,xﬁlax)(’0adalah
X2, = N(AD-BCY
(A+BXC+DXA+CYXB+D)
= 100 (33.29-8.30)

(33+8)30+29X33+30)8+29)

100 (957-240)>
4] x 59x63x37

100 (717)%
5638689

100 x 514089
5638689

51408900 _
5638689

Jadi, nilai X%, =

It

il

H

9,117

Dengan demikian, nilai X0 lebih besar dari

pada X*tabel baik padatmf sigrifikansi 3% maupun
1% padadb. 1, )mx% ch
danuji statistik adalah (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) terima, yang
berarti ada korelasi antara amteologn terkart
perbuatan manusia dengan aﬁapbeh;armahasma
STAIN Jember.

Untuk mengetahui tml%kat korelasinya,
digunakan rumus Koefisien Kontingensi (KK),
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sebagai berikut

X2
X2+N

KK =

9,117
9,117+100

/9,117
109,117
/0.836

0,289

:

Dengan hasil perhitungan KK tersebut dapat

bahwa ingkat hubungan antara paham

teologl terkait perbuatan manusia dengan sikap
belajar mahasiswa STAIN Jember adalah lemah.

PEMBAHASAN
Kecenderungan sebagian besar mahasiswa

STAIN Jemberwrhadappahamteolog: Mu'tazilah,

sebagaimana
i, bertolak et rgaku
seorangpun yang diwawancarai iti men;
ah)ian Mu’tazilah, tetapi semuanya me-
Ahlal-Surmahwaal-Jama
Sunni). Padahal aliran Sunmi pada paham
yang bertolak belakang dengan Mu’tazlah,
yang dicirikan oleh s:kap statis dan fatalis. Dengan
temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa STAIN
mwah penganut aliran Sunm yang ter-

Dari hasii analisa di atas, ditemukan bahwa
mahasiswa STAIN Jember adalah penganut aliran
tealogt Sunni gang sudah tercerahkan. Hal ini

teruan mengenai gaandangan

dlger vat o}

datadlatas,mr%%

geada pandanganbe!ajaryangunggl yang berarti
rpandangan optimis terhadap proses belajar

mengajar. Belajar, dalam pandangan sebagian besar
mahasiswa STAIN Jember, dapat membuat orang
pandai dan etalnian, membentuk bakat dan
mempengarubi pertiaku seseorang,

sebagian besar mahasiswa STAIN Jember ber-
kecenderungan pada paham empimisme.
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Namun demikian, pandangan belfla&ar yanﬁ
tinggi (optimis) tersebut ternyata tidak diikuti ole
sikap belajar yang tinggi pula. Hal ini ditunjukkan
oleh hanya 37% responden yang bersikap belajar
yang tinggi. Rendahnya sikap belajar besar
mahasxswa STAIN Jember inilah b ali yang
menmbulkan kesan bahwa mereka memiliki etos
bela;ar yang rendah, schagaimana ﬁ dlsmmﬂcan
anmtan sme!ma yang

Tetag} pka etos bd leh;l)wsnswa STAIN
Jember dilihat secara kese dengan meng-
gabungkan sub-variabel pandangan belajar dan sikap
belajar, maka kesmépulan sementara yang me-
nyatakan mahasiswa STAIN Jember beretos belajar
rendahudakm dengan hasil penelitian ini, karena
pszesar 60% respmdm justru berke::’;‘rtderungan
a etos belajar yang tinggy. Artinya, dasarmya
mahasiswa STAIN Jcmber memitiki etos belajaryang
tinggl, tetapi mungkin karena ada faktor lam yang
membuat mereka btglajak konadglﬁf untuk belajar,
semangat Memrun.
Selanjutnya, hasilﬁrgastansnk menumukkan
bahwa secara umum paham teologi mahasiswa
STAIN Jember menyangkut perbuatan manusia
sedikit banyak ikut mempengaruhi etos belajarnya.
Semakin besar k seseorang
Mu’tazilah, ada kenmnglunan semakan tinggi pula
etos bela] arnya. Sebaliknya, semakin besar
eoendenungan seseorang pada paham Asyariyah,
ada kemungkinan semakin rendah pula etos
belajarnya. Disebutkan ‘ada k > karena
hasil up statistik deng;n an ramus chi-
square menghasilkan kesimpulan adanya
antara paham teologi dengan etos belajar, te!aplﬁg
hubungan itu dimasukkakn ke dalam rumus korelasi
koofesien kontmgens: (KK) hanya memm]ukkan
htmgan yanglemah. Kesimpulan adarya hubungan
itu diperoleh dengan mengingat nilal X0 yang sebesar
0,949 lebih besar dari pada nilai X*tabel, baik pada
taraf s:gmﬁkansn 5% ]yan scbwar 3,841 maupun
sxlg(mﬁkansn % yang sebesar 6 ,535 (db:1).
Sementara esimpulan hubungan Jemah diperoleh
dari nilai KK yang hanya 0,32.
Berdasarkan hasd upi statistik yang demikian,
di mana paham teologi tentang perbuatan manusia
hanya sedikit saja mempengaruhi etos belajar
mahasiswa STAIN Jember, maka perlu penelinan
lebﬂllanj\numzkmgﬂahmfaktm faktor lain yang
menyebabkan menurunnya semangat be ajar
mahasiswa STAIN Jember, baik pada
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}‘zlndisi lingkungan, ekonom mahasiswa, dan Jain-

KESIMPULANDAN SARAN
Kesim

Secara unmm, ada hubungan antara paham
teologi mahasiswa STAIN Jember tentang perbuatan
manusia dengan etos belajarnya. Namun, ketika
dikonfirmasikan dengan rumus KK, ditemukan

denganmilai 0,32. Artinya, paham teologi

mahasiswa STAIN Jember tentang perbuatan
manusia sedikit banyak fkut mempengaruhi sikap
padamnMu’tazlah,adak semakin
tingg pula etos belajarnya. Sebaliknya, semakin
besar kecenderungan seseorang pada paham
Asy’g;i ah, ada kemungkinan semakin rendah pula
etos

Sedangk'an secara khusus, dapatlah disim-

pulkan berkut:

1. Tidm hubungan antara paham teologi
mahasiswa STAIN Jember tentang perbuatan
manusia dengan pandanglabn belaja(; merelliéa}i
Artinya, apapun teologi yang dianut o
mahasiswa STAIN Jember, baik yang fatalis
Eﬁzmw_& tidak mempengaruhi teshadap

2 bdmpa]wnt logi mahasisw

. eolo a
sikap belajamya. Namun, ketka chkonfmmsﬂ%m
dengan rumus KK, ditemukan bahwa tingkat

tersebut termasuk hubungan yang lemah

nilai 0,289. Artinya, paham teolog maha-

siswa STAIN Jember tentang perbuatan marusia

sedikit banyak ikut mempengaruhi sikap bel-

pada pabam Mu'tazlah, ada kemungkinan

semakm tingg] ﬂﬂasﬂmp belagjamya. Sebaliknya,

semakin besar kecenderungan seseorang pada

paham ﬁ\?m ada kemungkinan semakin
rendlah pula sikap belajamya.

Saran

1. Perlu adanya pencerahan lebih lanjut terhadap
et Ykt i oo Ay, sdingza
hal itu tidak mempengaruhi terhadap rendahnya
etos belajar mahasiswa STANJa:gH.

2. Mengingat hubungan antara paham teologi ten-
tang perbuatan manusia dengan etos belajar

KoreLast ANTARA Panam Teoroa TentanG PersuaTaN ManusiA (Kaswan)

mahasiswa STAIN Jember pada tingkat yanaE

rendah, berarti paham teolog: tersebut bukani

faktor dominan yang mempengaruhi terhadap etos

bk gk Db s
penyebab utama

semangat belajar mahasiswa STAIN jember.

DARTARPUSTAKA

Arsyad, Azhar. 1999. “Dimensi Budaya Kerja dan
Paham Teologi: Hubungannya dengan
Pendidikan dan Implikasinya terhadap
Manajemen Kinerja: Studi Kasus pada
Beberapa Lembaga Pendidikan Keagamaan
Negeri di Sulawesi Selatan.” Disertasi. Jakarta:
TAIN Syarif Hidayatullah.

Anef, Armai. 2002. Pengaritar {limu dan Metodologi
Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Pers.

Asy’ari, Abu al-Hasan al-. 1990. Magdldt al-
Islamiyin. Jitid. 1. Beirut: Al-Maktabah al-
Ashriyah.

Dimyati dan Mujiono. 2002. Belajar dan
Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Faisal, Sanapiah. 1995. Formai-format Penelitian
Sosial: Dasar-Dasar dan Aplikasinya.
Jakarta: Rajawali Pers.

Gagne, Robert M. 1988. Prinsip-prinsip Belajar
untuk Pengajaran. Surabaya: Usaha Nasional.

Hanafi, Ahmad. 1991. Theologi Islam. Jakarta: Bulan
Bintang,

Karyadi, B. 1993. “Pengembangan Cara Belajar Siswa
Aktif.” Dalam Ibrahim, R. dan Benny Karyadi
{eds.). Pengembangan dan Inovasi Kuriku-
lum. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Proyek Peningkatan Mutu Guru
SD Setara D-11 dan Pendidikan Kepen-
dudukan.

Madjid, Nurcholis. 1984. “Warisan Intelektua! Is-
lam,” dalam Khazanah Intelektual Islam. ed.
Nurcholis Madjid. Jakarta: Bulan Bintang,

Mastuhu. 1994. Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren. Jakarta: INIS.



Nasution, Harun. 1986. Teologi Islam: Aliran-  Shiddigi, Nourouzzaman. 1996. Jeram-Jeram

aliran, Sejarah, Analisa Perbandingan. Jakrta: Peradaban Muslim, Yogyakarta: Pustaka
U] Press. Pelajar.

Nasution, Harun. 1991. Pembaharuan dalam Islam: ~ Shimogaki, Kazuo. 1993. Kiri Islam antara
Sejarh, Pemikiran dan Gerakan. Jakarta: Modernisme dan Postmodernisme: Telaah
Bulan Bintang. Kritis atas Pemikiran Hassan Hanafi.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Nazir, Moh. 1999. Metode Penelitian. Jakasta: Ghalia

Indonesia. Sudijono, Anas. 2001. Pengantar Statistik

Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.
Rahman, Fazlur. 1984. /slam. Bandung: Pustaka.

46 re (Jmena, Jurna. Peveuman Stan Jemser, Vol. 3, No. I. Marer 2004: 37-46




